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PEMANFAATAN DAUN LAMTORO DAN EKSTRAK TAUGE DENGAN PENAMBAHAN
URINE SAPI UNTUK PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR

ABSTRAK

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berupa larutan dari hasil pembusukan bahan-baban organik
yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan yang kandungan unsur baranya lebib dari satn unsur.
Ekstrak daun lamtoro, ekstrak tauge dan urine sapi dapat dikombinasikan untuk mengbasilkan produk
pupnk organik cair. Nitrogen, fosfor, kalium, kalsinm, besi dan magnesinm merupakan senyawa yang
terkandung dalam ekstrak daun lamtoro, ekstrak tauge dan wrine sapi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetabui kandungan Nitrogen dan Fosfor pada pupuk organik cair dari ekstrak daun lamtoro dan ekstrak
tauge dengan penambahan nrine sapi. Metode penelitian ini Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dna
Jfaktor yaitu faktor 1 : konsentrasi ekstrak dann lamtoro 82 mil-ekstrak tange 168 ml (K,), konsentrasi
ckstrak daun lamtoro 125 miekstrak tauge 125 ml (Ky), konsentrasi ekstrak dann lamtoro 168 mil:ekstrak
tauge 82 ml (K;) dan faktor 2 : Urine sapi 75 ml (1,), 80 ml (1,), 85 mil (I;). Parameter yang diamati yaitn
kandungan N dan P pada pupuk organik cair. Hasil penelitian menunjukan babwa kandungan nitrogen
tertinggi terdapat pada perlakuan KI, yaitn 0,40% dan kandungan nitrogen ferendab terdapat pada
perlakuan K1, yaitu 0,15 ml. Sedangkan kandungan fosfor tertinggi terdapat pada perlakuan K,I, yaitu
185,61 ppm dan kandungan fosfor terendal terdapat pada perlaknan K, sebesar 118,46 ppm.

Kata kunci : Pupuk Organik Cair, Ekstrak Dann Lamtoro, Ekstrak Tauge Nitrogen, Fosofor dan
Urine Sapi.

Abstract

Liguid organic fertilizer is a fertilizer in the form of a solution from the decomposition of organic materials
derived from crop residues and animal dung baranya element content of more than one element. Lencaena leaf
exctract, extract of bean sprouts and cow urine can be combined to produce a liguid organic fertilizer. Nitrogen,

phosphorus, potassium, calcinm, iron and magnesinm is a compound contained in leucaena leaf extract, extract
of bean sprouts and cow urine. The purpose of this study to determine the content of nitrogen and phosphorus in
lignid organic fertilizer from lencaena leaf extract and extract of bean sprouts with the addition of cow nrine.

This research method completely randomized design (RAL) with two factors, a factor of 1: leaf extract
concentration lencaena 82 ml: extract bean sprouts 168 mil (K1), the concentration of leaf extract leucaena 125
mil: exctract bean sprouts 125 ml (K2), the concentration of leaf extract lencaena 168 ml: 82 ml extract of bean
sprouts (K3) and a factor of 2: Urine cows 75 mil (I1), 80 ml (12), 85 ml (13). Parameters observed that the
content of N and P in the liguid organic fertilizer. The results showed that the highest nitrogen content contained
in K3I1 treatment is 0.40% and the nitrogen content was lowest for the treatment K111 0.15 ml. While
phosphorus content is highest at treatment K211 is 185.61 ppm and phosphorus content was lowest for the

treatment K312 of 118.46 ppm.

Keywords : Liguid Organic Fertilizer, Lencaena Leaf Extract, Extracts Sprouts Nitrogen, Phosphorus
and Cow Urine

1. PENDAHULUAN

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar tersusun dari material makhluk hidup seperti
pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. Berdasarkan bentuknya, pupuk organik dibedakan
menjadi dua bagian yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair. Pupuk organik cair yaitu jenis
pupuk organik yang berupa cairan (Parnata, 2010). Kelebihan pupuk cair adalah mampu memberikan
hara bagi tanaman tanpa merusak unsur hara dalam tanah dan lebih mudah diserap tanaman
(Hadisuwito, 2012). Menurut hasil penelitian Prasetyo (2015), pupuk cair dapat dibuat dari kulit kacang
tanah dan rumen sapi dengan penambahan jamur Trichoderma sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pupuk tersebut mengandung makronutrien yang tinggi. Kandungan N, P, K pupuk organik cair yang
terbesar adalah didapat dari perlakuan P311 dengan perlakuan 10% kulit kacang tanah dan 90% rumen



sapi dengan penambahan 50 ml inoculum jamur didapatkan nilai sebesar 0,19%, dengan nilai P 649,34
ppm, dan K 377,76 ppm.

Tanaman lamtoro (L. lewcocephala) adalah jenis tanaman liar yang hidup di daerah tropis.
Tanaman lamtoro biasanya dimanfaatkan oleh masyarkat sebagai pakan ternak, lalapan, bahkan
digunakan sebagai pembuatan tempe. Menurut Ibrahim (2002), bahwa kandungan hara pada daun
lamtoro terdiri dari 3,84% N, 0,2% P, 2,06% K, 1,31% Ca, 0,33% Mg. Menurut penelitian Haryanto
(2000), bahwa kandungan nitrogen 3,84% pada ekstrak daun lamtoro menyebabkan pertumbuhan
awal tanaman sawi terpacu secara optimal schingga diperoleh produksi berupa tanaman segar
2,29 g/pohon, dan produksi tanaman sawi dapat mencapai 250 ton/ha 1 tahun

Tauge merupakan jenis makanan yang kaya protein, asam amino, vitamin, dan mineral. Tauge
memiliki manfaat bagi tanaman terutama dapat meningkatkan kesuburan tanah dan juga digunakan
sebagai campuran pembuatan pupuk cair karena kandungan fosfor yang tinggi. Menurut Wirakusumah
(2002), kandungan gizi pada kecambah per 100g yaitu energi 50%, protein 5,7%, lemak 0,1%,
karbohidrat 10%, kalsium 32%, fosfor 96%, serat 0,7%,besi 1,1%, vitamin B1 0,13%, vitamin B2
0,15%, vitamin C 41%, vitamin E dan mineral. Hasil penelitian Amilah (2006) tentang pengaruh
penambahan konsentrasi ekstrak tauge dan ekstrak kacang hijau pada media vacin and went terhadap
panjang daun (cm), diperoleh panjang daun tertinggi terdapat pada T1 dengan konsentrasi ekstrak
tauge 150 g/1 panjang 1,27 cm. Pembuatan pupuk organik cair dari daun Lamtoro dan tauge dapat
diberi penambahan dengan urine sapi melalui proses fermentasi.

Urine sapi merupakan salah satu kotoran ternak yang berbentuk cair. Di Indonesia urine sapi
kurang dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat, sehingga urine tersebut dapat mencemari
lingkungan. Didalam urine sapi terdapat P sebesar 0,01%, N sebesar 1 %; Ca sebesar 0,04%; NaCL
sebesar 0,13; Mg sebesar 0,06; Cu sebesar 0,03%; S sebesar 1,02%; Na sebesar 0,08% dan K sebesar
0,06% (Hasan, 2013). Menurut hasil penelitian Desiana (2013), menunjukkan adanya pengaruh
pemberian pupuk organik cair urine sapi dan limbah tahu terhadap pertumbuhan bibit kakao. Pada
penelitian tersebut diperoleh dosis terbaik dari perbandingan urine sapi dan limbah industri tahu
masing-masing sebesar 80 ml/kg tanah.

Pembuatan pupuk organik cair dilakukan melalui proses fermentasi anaerob. Fermentasi dapat
terjadi karena adanya aktivitas mikroorganisme penyebab fermentasi yang dapat menyebabkan
perubahan sifat senyawa organik. Dalam proses fermentasi dibutuhkan mikroorganisme yang
berfungsi untuk mempercepat proses fermentasi, mikroorganisme tersebut dapat dijumpai pada urine
sapi karena didalam urine sapi terdapat mikroorganisme seperti Tricoderma, Beanveria bassiana, bakteri
Subtilis, bakteri Thuringiensis, Mycorrbiza, Metarhizium anisop (Farmer, 2014). Menurut hasil penelitian
Susetyo (2013), pemanfaatan urine sapi sebagai POC dengan penambahan akar bambu melalui
fermentasi yang berbeda diperoleh Fermentasi terbaik pada perlakuan X2Kc (2% PGPR akar bambu
dari urune sapi dengan fermentasi 14 hari).

2. METODE

Penelitian dilakukan di Rumah Kompos UMS dan pengujian kandungan makronutrien
Nitrogen dan Fosfor di Universitas Sebelas Maret. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
sampai Maret 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimental
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), 9 kombinasi perlakuan dengan 2 kali ulangan dan 2
faktor yaitu faktor 1 : konsentrasi ekstrak daun Lamtoro dan ekstrak tauge 82ml: 168 ml (K), 125
ml:125 ml (K3), 168 ml: 82 ml (K3) dan faktor 2 : Urine sapi 75 ml (I1), 80 ml (I2), 85 ml (I3).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun Lamtoro, tauge, ekstrak daun
Lamtoro 168 ml, ekstrak tauge 82 ml, urine sapi 75 ml, garam, HoSO4 pekat, NoOH 45%, Zn, H;BO3
4%, HCI 0,1 N, HNO pekat, HCIO pekat , HNO3 2 N, ammonium Heptamolibdat Vanadate. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember, botol Aqua, timbangan analitik, saringan, pengaduk
kayu, corong, gelas ukur, penumbuk batu, pipet, flmephotometer, spectrophotometer, destilator dan

Erlenmeyer.



Pelaksanaan penelitian di awali dengan penyaringan urine sapi kedalam botol kemudian

pembuatan ekstrak daun lamtoro dan ekstrak tauge. pembuatan pupuk organik cair dilakukan dengan

pencampuran ekstrak daun lamtoro, ekstrak tauge dan urine sapi kemudian difermentasi selama 14

hari, setelah tercampur pupuk organik cair ekstrak daun lamtoro, ekstrak tauge dan utine sapi

selanjutnya difermentasi selama 7 hari. Kemudian pupuk siap diuji secara laboratorium.

Uiji kandungan nitrogen melalui 3 tahapan yaitu destruksi, destilasi dan titrasi, sedangkan uji

kandungan fosfor dengan tahap destruksi.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif kulitatif

digunakan mengetahui kandungan N dan P pada pupuk cair kombinasi daun lamtoro dan tauge

dengan penambahan urine sapi.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1

3.2

Hasil
Tabel 4.1. kandugan rata-rata makronutrien (N, P) pada pupuk organik cair dari
pemanfaatan daun lamtoro dan ekstrak tauge dengan penambahan urine sapi.

Hasil analisa rata-rata pupuk organik cair
No. Perlakuan
N (%) P (ppm)
1 Kily 0,15%" 146,11 ppm
2 Kilz 0,17% 138,21 ppm
3 Kils 0,17% 157,96 ppm
4 Kall 0,35% 185,61 ppm**
5 Kzlz 0,35% 169,81 ppm
6 Kals 0,39% 181,66 ppm
7 Ksly 0,40%" 126,36 ppm
8 Kslz 0,34% 118,46 ppm*
9 Ksls 0,39% 122,41 ppm
Keterangan :

Kadar P terendah (*), kadar N terendah (*), kadar P tertinggi (**), kadar N tertinggi (**)

Pembahasan
3.2.1 Uji kandungan Nitrogen (P)

Hasil uji kandungan makronutrien fosfor pada pupuk organik cair ekstrak daun
lamtoro, ckstrak tauge dan urine sapi menunjukkan bahwa adanya perbedaan kandungan
nitrogen pada setiap perlakuan. Kandungan nitrogen pada perlakuan  Ksl; dengan
perbandingan konsentrasi ekstrak daun lamtoro 168 ml, tauge 82 ml dan urine 75 ml sebesar
0,40% merupakan perlakuan tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya, dan
kandungan nitrogen terendah terdapat pada perlakuan KiI; dengan perbandingan konsentrasi
ekstrak daun lamtoro 82 ml, ekstrak tauge 168 ml dan urine 75 ml sebesar 0,15%.

Tingginya kandungan nitrogen pada pupuk organik cair ekstrak daun lamtoro,
ekstrak tauge dan urine sapi berdasarkan hasil pengujian dikarenakan didalam ekstrak daun
lamtoro memiliki kandungan makronutrien seperti nitrogen, fosfor, magnesium kalium dan
kalsium. Dalam 100g daun lamtoro terdapat nitrogen sebesar 2,15%, fosfor sebesar 0,3% dan
kalium 2,8% (Parnata, 2010). Hal ini dibuktikan dalam penelitian Wahyudi (2009),
menunjukkan bahwa pemberian pupuk guano dan pupuk hijau lamtoro dengan dosis 20
ton/ha mampu meningkatkan pH tanah, serapan N tanaman, N-total tanah, bobot kering
tanaman dan menurunkan kadar Algq tanah. Selain daun lamtoro yang memiliki kandungan
nitrogen yang tinggi, penambahan urine sapi juga mampu meningkatkan kandungan nitrogen
pada pupuk organik cair karena didalam urine sapi terdapat makronutrien seperti nitrogen,
fosfor, kalium. Didalam urine sapi terdapat P sebesar 0,01%, N sebesar 1 %; Ca sebesar
0,04%; NaCL sebesar 0,13; Mg sebesar 0,06; Cu sebesar 0,03%; S sebesar 1,02%; Na sebesar
0,08% dan K sebesar 0,06% (Hasan, 2013. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Ni’am (2015),



bahwa pada reaktor 2 dengan perlakuan (300 ml urine sapi+100 ml air cucian kikil sapi+100
ml EM4) menunjukkan kandungan N sebesar 4,09%. Dari kedua bahan penyusun pupuk
organik cair tersebut (ekstrak daun Lamtoro dan urine sapi) menunjukkan bahwa didalam
ekstrak daun lamtoro dan urine sapi terdapat nitrogen yang tinggi, hal ini terbukti pada hasil
penelitian pupuk organik cair pada perlakuan Ksl; sebesar 0,40%. Faktor penyebab
rendahnya nitrogen pada perlakuan KiI; disebabkan karena pengaruh dari proses yang terjadi
dalam siklus nitrogen. Proses fermentasi dilakukan secara anaerob yang menyebabkan proses
nitrifikasi tidak berjalan dengan maksimal, sebaliknya proses denitrifikasi yang lebih dominan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil peruraian protein yaitu sifat bahan itu sendiri, jenis
mikroba yang tumbuh selama proses fermentasi, kondisi fermentasi dan lama fermentasi
(Marsiningsih, 2015). Menurut Peraturan Menteri Pertanian no. 70 standar mutu kandungan
nitrogen pada pupuk organik cair yaitu 3-6%. Dari hasil uji kandungan nitrogen
menunjukkan bahwa pupuk organik cair dari ekstrak daun lamtoro dan ekstrak tauge dengan
penambahan urine sapi belum memenuhi kriteria pupuk organik cair yang telah ditentukan,
karena hasil uji kandungan nitrogen tertinggi pada pupuk organik cair dari ekstrak daun
lamtoro dan ekstrak tauge dengan penambahan urine sapi sebesar 0,40% sedangkan menurut
Peraturan Menteri Pertanian no. 70 standar mutu kandungan nitrogen yaitu 3-6%.

3.2.2 Uji Fosfor (P)

Hasil uji kandungan makronutrien fosfor pada pupuk organik cair ekstrak daun
Lamtoro, ekstrak tauge dan urine sapi menunjukan bahwa adanya perbedaan kandungan
fosfor pada setiap perlakuan. Kandungan fosfor tertinggi pupuk organik cair terdapat pada
perlakuan Kol dengan konsentrasi ekstrak lamtoro 125 ml, ekstrak tauge 125 ml dan urine
sapi 75 ml sebesar 185,61 ppm. Sedangkan kandungan fosfor terendah pupuk organik cair
terdapat pada perlakuan Kslz2 dengan konsentrasi ekstrak Lamtoro 168 ml, ekstrak tauge 82
ml dan urine sapi 80 ml sebesar 118,46 ppm.

Tingginya kandungan fosfor pupuk organik cair dari ekstrak lamtoro dan ekstrak
tauge dengan penambahan urine sapi berdasarkan hasil pengujian disebabkan karena ekstrak
lamtoro memiliki kandungan makronutrien seperti nitrogen, fosfor, magnesiaum, besi,
kalium dan kalsium. Hal ini dapat dibuktikan dalam penelitian Munir (2013), bahwa pupuk
hijau organik dari daun trembesi, daun paitan dan lantoro terdapat kandungan unsur fosfor.
Uji lab membuktikan bahwa daun lantoro terdapat unsur fosfor sebesar 0,31%, nitrogen
3,37% dan kalium 0,37%.

Ekstrak tauge dapat menyebabkan kandungan fosfor pada pupuk organik cair
tinggi karena didalam ekstrak tauge terdapat kandungan makronutrien seperti fosfor,
magnesium vitamin A, besi dan kalsium. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Purwono (2005)
bahwa dalam 100g tauge terdapat P sebesar 340 mg, Fe 7,7 mg, Ca 125 mg, karbohidrat
62,9mg, Na 6 mg, vitamin A 157 IU, vitamin B1 0,64 mg, Vitamin C 6 mg dan air 10 g.

Penyebab tingginya fosfor pada pupuk organik cair juga dipengaruhi oleh
penambahan urine sapi. Karena didalam urine sapi terdapat kandungan makronutrien seperti
nitrogen, fosfor, magnesium dan zat pengatur tumbuh. Didalam urine sapi terdapat P sebesar
5%, N sebesar 1 %; Ca sebesar 0,04%; NaCL sebesar 0,13; Mg sebesar 0,06; Cu sebesar
0,03%; S sebesar 1,02%; Na sebesar 0,08% dan K sebesar 0,06% (Hasan, 2013). Hal ini
didukung oleh penelitian Mawardi (2015), bahwa pada pupuk organik cair fermentasi dari
urine sapi dengan variasi penambahan limbah darah sapi menunjukan bahwa didalam pupuk
organik cair terdapat fosfor sebesar 3,53%. Selain dari ketiga bahan penyusun pupuk organik
cair (ckstrak lamtoro, ekstrak tauge dan urine sapi), penyebab tingginya kandungan fosfor
pada pupuk organik cair juga dipengaruhi oleh keseimbangan jumlah nutrisi pada pupuk
sehingga bakteri yang terdapat pada urine sapi mampu mengubah nutrisi menjadi
makronutrien tanpa mengubahnya menjadi gas metan.



Rendahnya kandungan fosfor pada perlakuan K;3I; dengan konsentrasi ekstrak
tauge 168 ml, ekstrak tauge 82 ml dan urine sapi 75 ml sebesar 118,46 disebabkan karena
ketidak seimbangan sumber energi antara ekstrak daun lamtoro, ekstrak tauge dan urine sapi
mengakibatkan bakteri yang terdapat pada urine sapi memiliki sumber makanan yang banyak
sehingga bakteri tersebut mengubahnya menjadi gas metan tanpa mengubahnya menjadi
makronutrien. Seperti yang telah dijelaskan oleh Stofella (2001), bahwa kandungan fosfor
berkaitan dengan kandungan N dalam substrat, semakin besar nitrogen yang dikandung maka
multiplikasi mikroorganisme yang merombak fosfor akan meningkat. Kandungan fosfor
dalam substrat akan digunakan oleh sebagian mikroorganisme untuk membangun selnya.

Dalam proses pembuatan pupuk organik cair dilakukan fermentasi selama 14
hari dengan penambahan urine sapi sebagai fermentor. Prinsip dari fermentasi yaitu bahan
organik dihancurkan oleh mikroba dalam kisaran temperature dan kondisi tertentu. Karena
fermentasi bertujuan untuk memecah senyawa komplek menjadi senyawa yang lebih
sederhana dengan bantuan mikroorganisme. Di dalam pupuk organik cair N terdapat sebagai
ureum yang merupakan nilai pemupukan tertinggi yang ditemukan pada urine. Urine sangat
mudah dan cepat diserap oleh bakteri-bakteri menjadi ammonium karbonat. Semakin lama
fermentasi pada pupuk maka kandungan unsur hara pada pupuk semakin tinggi. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Hidayati (2005), bahwa semakin lama waktu fermentasi maka
mikroorganisme yang tumbuh semakin banyak. Dari hasil fermentasi yang dihasilkan
didapatkan pertumbuhan tinggi mikroorganisme yang tertinggi adalah waktu fermentasi 9
hari. Suhu dan pH merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya fermentasi
secara anaerob (Jeris dalam Yulianto (2010)).

4. PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pupuk organik cair ekstrak daun lamtoro, ekstrak
tauge dan urine sapi, maka dapat disimpulkan bahwa kandungan makronutrien nitrogen tertinggi
terdapat pada perlakuan Ksl; sebesar 0,40% dan kandungan nitrogen terendah terdapat pada
petlakuan Kjly sbesar 0,15 %. Sedangkan kandungan makronutrien fosfor tertinggi terdapat pada
perlakuan Kol sebesar 185,61 ppm dan konsentrasi fosfor terendah terdapat pada perlakuan Kslz
sebesar 118,46 ppm.

Saran dari peneliti adalah untuk melakukan uji lanjut tentang kandungan K pada pupuk organik
cair. Perlu dilakukan uji lanjut tentang pengaplikasian pupuk organik cair dari ekstrak daun Lamtoro,
tauge dan penambahan urine sapi pada tanaman. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut tentang

tanaman lain sebagai bahan dasar pupuk dan penambahan fermentor lainnya.
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